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Abstrak
Perkembangan pendidikan saat ini dipengaruhi oleh pesatnya kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. Salah satu teknologi informasi yang ikut berperan dalam dunia pendidikan adalah
pembelajaran Daring. Pembelajaran daring saat ini efektif digunakan di tengah pandemi covid 19 di
Indonesia bahkan dunia sebagai penghubung antar pendidik dengan siswa. Media daring yang
digunakan subjek penelitian adalah Google Classroom. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektifitas dalam pemebelajaran daring dalam meningkatkan minat belajar siswa. Metode
yang dikumpulkan dalam pengumpulan data adalah tanya jawab kepada narasumber yaitu Kepala
Sekolah, Waka Kurikulum, Guru, dan dokumentasi aktivitass pembelajaran siswa SD melalui telepon
dan WhatsApp. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa managemen pembelajaran daring
berbasis Google Classroom pada masa pandemi di SD dapat meningkatkan minat belajar.
Kata Kunci:
Manajemen Pembelajaran Daring, Google Classroom, Minat Belajar

Abstract
The development of today’s education is influenced by the rapid progress of information and
communication technology. One of the information technologies plays a role of online learning in the
education. Online learning is currently effectively used in the midst of the Covid-19 pandemic in
Indonesia and even the world as a liaison between educators and students. The online media used by
research subjects is Google Classroom. The purpose of this study is to analyze the effectiveness of online
learning in increasing student interest in learning. The method used in data collection was questions
and answers to sources, namely the Principal, Curriculum Waka, teachers, and elementary students via
telephone and WhatsApp. The results of this study can be concluded that the management of online
learning based on Google Classroom during the pandemic in elementary schools can increasing interest
in learning.
Keywords:
Online Learning Management, Google Classrom, Learning Interest

A. PENDAHULUAN dengan tujuan pembelajaran yang

Proses manajemen pembelajaran ditetapkan (Shirani Bidabadi et al.,
adalah  perencanaan pembelajaran, 2016).  Perencanaan  itu  dapat
pelaksanaan pembelajaran, dan bermanfaat bagi guru sebagai kontrol
evaluasi pembelajaran (Aryani, 2020). terhadap diri sendiri agar dapat
Sebagai perencana pembelajaran, guru memperbaiki ~ pembelajaran  yang
maupun guru dapat melakukan dilakukan  guru. Pada  kegiatan
diagnosa untuk kebutuhan siswa pembelajaran, dilakukan pengelolaan
maupun siswa sebagai subjek dalam dan kepemimpinan pembelajaran di
pembelajaran di kelas. Guru dapat kelas serta melakukan pengelolaan
merumuskan tujuan pembelajaran, peserta didik. Pada evaluasi
menetapkan metode pembelajaran, dan pembelajaran dilakukan untuk

melaksanakan pembelajaran  sesuai
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menentukan mutu pembelajaran secara
menyeluruh.

Pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran saat ini
merupakan hal yang lumrah dan telah
berhasil dilakukan tren untuk institusi
pendidikan (Darling-Hammond et al.,
2020). Dalam pembelajaran di sekolah
dasar, guru cenderung ke arah
teknologi dengan menggunakan alat
teknologi yang berbeda yang telah
mengubah berbasis kain lap kapur
tradisional kelas ke dalam kelas
berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) modern. Berbagai
upaya  telah  dilakukan  untuk
mempromosikan dan mendukung guru
untuk mengadopsi teknologi dalam
pendidikan (Leal Filho et al., 2018;
Priyanto, Sofyan. H, 2017). Komputer
yang terkoneksi dengan internet sangat
bermanfaat dalam memberikan banyak
pelajaran materi untuk segala jenis
mata pelajaran, terutama untuk siswa
SD.

Ada banyak aplikasi di internet
yang lebih canggih dan dapat diakses
untuk materi bahasa Inggris. Seperti
yang dikonfirmasi oleh Case dan
Truscott (1999), pembelajaran
membaca berbasis komputer
digunakan untuk mendukung interaksi
siswa dengan teks, dan meningkatkan
kemandirian belajar melalui
kemampuan memperoleh dan memilih
teks atau materi pembelajaran yang
mereka butuhkan (Anwar et al., 2019;
Dewi & Zahrowi, 2020). Media
memungkinkan siswa mempelajari
beberapa latihan dan umpan balik yang
terkait dengan tatap muka vyang
berpusat pada guru. Salah satu aplikasi
yang mendukung proses pembelajaran
adalah Google Classroom (Subandi
Subandi et al., 2018). Itu untuk institusi
akademis untuk membuat campuran
belajar menyederhanakan, membuat,

mendistribusikan, dan menilai tugas
dengan cara tanpa kertas. Jadi, gurunya
bisa terlibat dengan siswa secara online
menyampaikan materi, mendiskusikan
topik apa pun dan menyerahkan tugas.

Dengan menggunakan Google
Classroom, pengajar dapat mendorong
siswa untuk mempelajari materi
dengan lebih kreatif. Selain
ketersediaannya di smartphone sendiri,
proses belajar mengajar dapat dengan
mudah diakses siswa dimanapun dan
kapanpun. Terkait =~ pemanfaatan
teknologi, SD Negeri 1 Tanjung Senang
telah menggunakan teknologi baik
komputer,  laptop, tablet dan
handphone yang terkoneksi internet
untuk proses pembelajaran. Hal ini
dilakukan untuk mensiasati
mewabahnya Virus corona (Covid-19)
di Indonesia membuat banyak sekolah
menghentikan proses pembelajaran
dengan tatap muka. Sebagai gantinya,
pembelajaran dilakukan jarak jauh
(daring).

Berdasarkan penjelasan di atas
maka peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana teknologi membantu siswa
dalam belajar membaca; khususnya,
sejauh mana pengaruh penggunaan
Google Classroom dalam meningkatkan
minat belajar siswa, bagaimana siswa
menanggapi penggunaannya di kelas
membaca dan hambatan apa ditemui
dalam mengimplementasikannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui sejauh  mana
pengaruh penggunaan Google
Classroom meningkatkan minat belajar
siswa, bagaimana persepsi siswa
tentang penggunaan Google Classroom
di proses pembelajaran dan kendala apa
saja yang dihadapi dalam
melaksanakannya. Penelitian ini
merupakan penelitian campuran, baik
kuantitatif maupun kualitatif yang
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dilakukan di antara siswa kelas IV SD
Negeri 1 Tanjung Senang.

B. METODOLOGI

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang Dbersifat alamiah
ataupun rekayasa manusia (Sugiyono,
2017). Model penelitian  dalam
penelitian ini menggunakan instrumen
kuesioner. Tujuan instrumen kuesioner
adalah memperoleh informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian dan
memperoleh informasi mengenai suatu
masalah secara serentak. Kuesioner
disebarkan kepada responden dengan
tujuan mendapatkan data yang akan
dijadikan informasi yang relevan.
Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala
Likert 1 sampai 5.

Model ini dapat diterapkan
sebelum penerapan daring dengan
memberikan hasil skor minat belajar.
Model ini juga dapat diterapkan
sesudah penerapan daring dengan
memberikan hasil berupa evaluasi
untuk kelanjutan penerapan daring.
Skor yang sudah diketahui akan
dievaluasi  bagaimana manajemen
pembelajaran daring dapat
meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian akan dilaksanakan di SD
Negeri 1 Tanjung Senang. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SD Negeri 1 Tanjung Senang,
sedangkan sampel diambil di kelas IV.

Manageman metode
pembelajaran daring berbasis Google
Classroom ini ditujukan pada di SD
Negeri 1 Tanjung Senang. Pemanfaatan
pembelajaran daring berbasis Google
Classroom memberikan konsep baru

untuk bekerja sama menggabungkan
berbagai sumber daya manusia,
infrastruktur, modal sehingga mampu
menciptakan budaya kemungkinan
yang tidak terbatas. Penggabungan
berbagai disiplin ilmu memberikan
kemungkinan untuk membuat
penemuan baru. Pembelajaran daring
berbasis Google Classroom membuka
akses untuk berkolaborasi, membuka
akses untuk berkomunikasi, dan juga
membuka akses belajar  yang
menyenangkan.

C. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian,
manajemen pembelajaran  berbasis
daring dengan menggunakan aplikasi
Google Classroom dapat dilakukan
melalui beberapa cara  yaitu:
merencanakan pembelajaran daring
dengan aplikasi pembelajaran daring,
melaksanakan dan mengevaluasi. Pada
tahap perencanaan hal-hal yang
dilakukan adalah: (1) membuat email
dengan gmail dulu sebagai akun untuk
bisa membuat Google Classroom, (2)
mendownload aplikasi Google
Classroom pada play store jika
menggunakan handphone, jika
membuka leptop login dengan alamat
www.classroom.google.com, (3)
merencanakan membuat topik-topik
yang aka nada pada Google Classroom,
(4) merencanakan materi pembelajaran
yang akan di upload, (5) merencanakan
tugas-tugas yang akan diberikan pada
siswa, (6) merencanakan forum diskusi
yang akan dibahas, (7) mrencanakan
kuis yang akan diberikan melalui
Google Classroom.
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Google Classroom

Classroom helps classes communicate, save time, and stay organiz

Learn more

Gambar 1. Halaman Awal Google
Classroom

Hal tersebut senada dengan
pendapat  (Nafiah, 2020) yang
menyatakan mengatur perencanaan
dalam  Google Classroom dimulai
dengan awal pembelajaran sesuai
kurikulum yang telah ditentukan,
pengunggahan materi, pemberian tugas
individual secara berkelompok serta
diupload secara terjadwal berarti di sini
telah terlihat bahwa Google Classroom
dapat mengorganisasikan dan

menjadwalkan pembelajaran dengan
baik.
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Assignment

ils
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Gambar 2. Fitur Google Classroom

Pada tahap pelaksanaan
penggunaan aplikasi Google Classroom,
hal-hal yang dapat dilakukan adalah
melalukan komunikasi, diskusi,
pemberian materi, pemberian kuis,
pemberian tugas pada maha siswa
melalui aplikasi Google Classroom. Agar
tugas siswa bisa tepat waktu maka bisa
mengatur due date dan end date pada
penugasan (assignment), guru bisaa

memberikan komentar mengkoreksi
tugas, memberikan penilaian pada
tugas, maka guru dapat mengkoreksi
hasil pekerjaan siswa dan mengirikan
kembali kepada siswa. Penggunaan
aplikasi ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa.
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Gambar 3. Kelas dan Aktivitas pada
Google Classroom

Keefektifan siswa dalam
menggunakan aplikasi Google
Classroom karena didukung dengan
kemudahan siswa untuk mengirimkan
tugas dan kemudahan guru untuk
langsung merespon tugas yang sudah
diserahkan, mengoreksi dapat
dilakukan dimana saja dan dapat
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langsung memberikan komentar dan
nilai pada siswa. Kendala yang ditemui
ketika pembelajaran menggunakan
aplikasi Google Classroom pada saat
penelitian adalah kurang aktif siswa
dalam merespon semua tugas yang ada
pada Google Classroom dengan alasan
sinyal, sehingga banyak tugas yang
belum tuntas dikerjakan siswa. Untuk

mengatasi  permasalahan  tersebut
dilakukan dengan mengingatkan pada
siswa jika ada tugas di Google

Classroom dan memberikan batas
waktu pengumpulan tugas dengan
mengatur waktu end date pada aplikasi
Google Classroom.

Dari hasil kuisioner didapatkan
hasil minat belajar siswa menggunakan
Google Classroom sebagai berikut:

Minat Belajar

50% - 45%

40%

30% - 26%

20% - 14% 0
10% - i
0% T T T T
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sang
Tinggi Renc

Gambar 4. Minat Belajar Terhadap
Google Classroom

Penggunaan Google Classroom
dalam memanajemen pembelajaran
dapat meningkatkan minat belajar
siswa dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan
Google Classroom memiliki keefektifan
dalam proses pembelajaran (Sudarsana
et al.,, 2019). Keefektifan pembelajaran
dengan menggunakan Google
Classroom dapat dilihat berdasarkan
tingkat kesalahan yang dibuat oleh
siswa saat menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, keefektifan

pembelajaran  juga dapat dilihat
berdasarkan ketepatan waktu yang
dipergunakan oleh siswa untuk belajar,
mengunggah hasil tes serta
mengunggah hasil kuesioner melalui
kelas Google Classroom.

Dengan penggunaan Google
Classroom siswa dan guru akan akan
terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran  dimanapun  berada.
Penerapan Google Classroom juga
memberikan pengalaman belajar yang
lebih luas kepada siswa, dengan
berbantuan Google Classroom siswa
dapat terlibat secara aktif dalam
kegiatan diskusi, mengembangkan ide,
memperkaya materi, terbiasa
menyeleasaikan kuis, dan lain-lain dan
juga pengalaman belajar mereka
memberikan dorongan kepada siswa
untuk terus belajar dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalahnya.
Pengunggahan jawaban ujian bisaanya
sudah tertera pada room ujian tersebut,
dan tidak boleh melebihi batas akhir
pengunggahan jawaban ujian (Wang &
Tahir, 2020). Hal tersebut dapat
dilakukan pada kegiatan evaluasi
pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi
pembelajaran bisa dilakukan dengan
membuat kuis, mengerjakan
pertanyaan uraian, mengerjakan tugas.
Google Classroom dapat mengevaluasi
siswa dari berbagai test. Contohnya
siswa akan mengikuti ujian melalui
aplikasi ini, maksudnya adalah bahwa
teks ujian tersebut sudah disediakan
oleh guru dalam Google Classroom,
siswa mengerjakannya lalu diupload di
room ujian yang sudah tertera di
aplikasi ini.

D. PEMBAHASAN

Pengelolaan kelas adalah
kegiatan mengatur sejumlah sumber
daya yang ada di kelas sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang
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ingin dicapai secara efektif dan efisien.
Kegiatan pengaturan sumber daya yang
dilakukan di kelas mencakup unsur
manusia dan non manusia, kedua unsur
tersebut memiliki kedudukan yang
sangat penting guna mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran yang
dikehendaki. = Penggunaan  Google
Classroom dirancang untuk
memudahkan guru berinteraksi dengan
siswa. Aplikasi ini memberikan
kesempatan kepada para guru atau
guru untuk mengeksplorasi gagasan
yang  dimilikinya kepada  siswa
(Sudarsana et al., 2019).

Peggunaan Google Classroom
dapat membantu siswa dan guru
menuju sistem paperless. Pembuatan
tugas belajar dan distribusi materi
dilakukan  melalui  google  drive
sementara Gmail digunakan untuk
menyediakan komunikasi kelas. Siswa
bisa diajak berinteraksi dalam ruang
kelas melalui database lembaga atau
melalui kode pribadi yang kemudian
dapat ditambahkan siswa yang masuk
pada setiap kelas. Setiap kelas yang
dibuat dengan Google Classroom
menciptakan folder terpisah di produk
Google masing-masing di mana siswa
dapat mengirimkan pekerjaan yang
harus dinilai oleh guru (Dewi &
Zahrowi, 2020). Komunikasi melalui
Google Classroom memungkinkan guru
untuk membuat memberikan materi,
memberikan tugas di kelas.

Pengaplikasian Google
Classroom sangat mudah untuk
digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Aplikasi Google
Classroom ini dapat diunduh secara
gratis. Ada beberapa fitur yang ada
pada  Google  Classroom  yaitu
assignments, grading, communication,
timecost, archive course, mobile
application dan privacy (Nafiah, 2020).
Manfaat Google Classroom adalah: 1)

mempermudah guru dalam
menyiapkan  pembelajaran  dengan
menambahkan siswa dalam kelas atau
membagikan kode kelas pada siswa, 2)
lebih menghemat waktu, alur tugas
yang sederhana dan tanpa kertas
memungkinkan guru/guru membuat,
memeriksa, dan menilai tugas dengan
cepat, di satu tempat, 3) meningkatkan
pengorganisasian siswa dapat melihat
semua tugasnya di laman tugas, dan
semua materi kelas secara otomatis
disimpan ke dalam folder di google
drive, 4) meningkatkan komunikasi
kelas memungkinkan pengajar untuk
mengirim pengumuman dan memulai
diskusi secara langsung. Siswa dapat
berbagi sumber daya satu sama lain
atau memberikan  jawaban atas
pertanyaan di  aplikasi  Google
Classroom (Dewi & Zahrowi, 2020).
Aplikasi ini cocok digunakan untuk
kegiatan pembelajaran sekolah dasar.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan bahwa: (1)
Terdapat  peengaruh  penggunaan
Google Clasroom terhadap peningkatan
minat belajar siswa; (2) Pengelolaan
pembelajaran online berbasis Goggle
Clasroom pada masa pandemi di
sekolah dasar dapa meningkatkan
minat belajar siswa.
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